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Latar belakang: Rinosinusitis kronik (RSK) merupakan sebuah masalah kesehatan global. Berdasarkan
keberadaan polip hidung, RSK dikategorikan menjadi RSK dengan dan tanpa polip hidung. Rinosinusitis
yang memiliki gejala persisten walaupun mendapatkan tata laksana yang tepat disebut sebagai rinosinusitis
refrakter. Kondisi ini dapat menyebabkan tatalaksana berlebih terkait kegagalan dalam tindakan
pembedahan. Terdapat banyak faktor yang berperan dalam patogenesis RSK refrakter, seperti infiltrasi
eosinofil, biofilm dan asma.

Tujuan penelitian: Mengetahui pengaruh infiltrasi eosinofil, biofilm dan asmaterhadap RSK dengan polip
hidung bilateral refrakter.

Metode: Penelitian ini menggunakan desain <em>cross-sectional </em>dan melibatkan 37 pasien RSK
dengan polip hidung bilateral di RSUPN Cipto Mangunkusumo. Data diambil dari rekam medis (jenis
kelamin, usia, atopi, dan asma) dan hasil pemeriksaan preparat blok paraffin polip hidung (infiltrasi eosinofil
dan biofilm). Analisis data dilakukan menggunakan <em>Statistical Program for Social Science
</em>(SPSS)<em> for Windows</em> versi 20.

Hasil: Kgjadian refrakter ditemukan pada 29 subjek (78,4%). Berdasarkan analisis bivariat, tidak terdapat
asosias yang bermakna antarainfiltrasi eosinofil, biofilm, asma, atopi, usia, dan jenis kelamin dengan
kejadian RSK dengan polip hidung bilateral refrakter (p>0,05). <strong>K esimpulan:</strong> Tidak
terdapat pengaruh signifikan dari infiltrasi eosinofil, biofilm dan asma terhadap RSK dengan polip hidung
bilateral refrakter.

...... Background: Chronic rhinosinusitis (CRS) isaglobal health issue. Based on the existence of nasal
polyps, CRS s further categorized into CRS with and without nasal polyps. Rhinosinusitis that show
persistent symptoms despite suitable treatment is referred to as refractory rhinosinusitis. This condition
could cause over-treatment due to failed surgery. There are alot of factors that contribute towards the
pathogenesis of refractory CRS, such as eosinophil infiltration, biofilm, and asthma

Aim: To assess the impact of eosinophil infiltration, biofilm, and asthma towards refractory CRS with
bilateral nasal polyps.

Methods: Thisisacross-sectional study involving 37 CRS with bilateral polyp nasal patients at
</em><em>Dr. Cipto Mangunkusumo National General Hospital. Data were obtained from medical
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records</em><em> (seXx, age, atopy, and asthma) and nasal polyp paraffin block examination (eosinophil
infiltration and biofilm). Data analysis was performed using Statistical Program for Social Science (SPSS)
for Windows version 20. </em>

Results: 29 subjects (78,4%) had refractory CRS with bilateral nasal polyps. Based on bivariate analysis, no
significant association was shown between eosinophil infiltration, biofilm, and asthma, age, and sex and
refractory CRS with bilateral nasal polyps.



